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ABSTRAK 

 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk meningkatkan kesiapan 

kerja siswa SMKN 8 Kota Serang melalui pengembangan keterampilan soft skill dan 

manajemen waktu. Metode yang digunakan meliputi pelatihan interaktif, workshop, dan 

simulasi situasi kerja. Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan signifikan dalam keterampilan 

komunikasi, kerja tim, dan manajemen waktu peserta. Kegiatan ini diharapkan dapat menjadi 

solusi bagi permasalahan kesiapan kerja siswa SMK serta memberikan dampak positif bagi 

pengembangan pendidikan vokasi. 

 

Kata Kunci : Soft Skill, Manajemen waktu, Kesiapan kerja  Siswa  SMK 

 

ABSTRACT  

 

This Community Service Activity (PKM) aims to improve the work readiness of students at 

SMKN 8 Serang City through the development of soft skills and time management. The methods 

used include interactive training, workshops, and work situation simulations. Evaluation results 

showed significant improvement in participants' communication skills, teamwork, and time 

management. This activity is expected to be a solution for the problem of vocational students' 

work readiness and provide a positive impact on vocational education development. 
 

Keywords : Soft skills, time management, work readiness, vocational students 

 

I. PENDAHULUAN 
 

Di era revolusi industri 4.0, lulusan SMK tidak hanya dituntut menguasai 

keterampilan teknis tetapi juga harus memiliki kompetensi soft skill dan kemampuan 

mengelola waktu secara efektif. Studi terbaru Kementerian Ketenagakerjaan (2023) 

menunjukkan bahwa 68% lulusan SMK mengalami kesulitan beradaptasi di dunia kerja 

akibat lemahnya keterampilan komunikasi dan manajemen diri. Situasi ini juga terjadi 

di SMKN 8 Kota Serang, dimana observasi awal mengungkapkan hanya 35% siswa 

yang mampu menyusun jadwal belajar terstruktur (Data Monitoring Sekolah, 2024). 
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SMKN 8 Kota Serang sebagai sekolah kejuruan berbasis agribisnis dan teknik 

menghadapi tantangan khusus. Berdasarkan wawancara dengan 20 siswa dan 5 guru 

pada Januari 2024, teridentifikasi tiga masalah utama: 

 

1. Defisit Soft Skill 

Ketidakmampuan siswa dalam menguasai keterampilan non-teknis (interpersonal 

skills) yang esensial untuk beradaptasi di dunia kerja, seperti komunikasi, 

kolaborasi, dan pemecahan masalah. 

 

Macam-Macam Masalah: 

a. Komunikasi Efektif 

Contoh: Siswa kesulitan menyampaikan ide saat presentasi proyek 

Data: 60% peserta didik gagal mencapai indikator "menyusun argumen logis" 

dalam ujian praktik 

Teori: Menurut Goleman (1995), komunikasi adalah fondasi emotional 

intelligence 

 

b. Kerja Tim 

Contoh: Konflik dalam kelompok praktikum karena pembagian tugas tidak 

seimbang 

Data: Hanya 35% siswa yang aktif berkontribusi dalam kerja kelompok 

(Observasi Guru, 2024) 

Teori: Social Interdependence Theory (Johnson & Johnson, 2005) menyatakan 

kerja tim efektif membutuhkan saling ketergantungan positif 

 

c. Kepemimpinan 

Contoh: Tidak ada inisiatif memimpin diskusi kelas 

Data: 80% siswa menghindari peran ketua kelompok 

Studi: Penelitian di Journal of Vocational Education (2023) membuktikan 

kepemimpinan meningkatkan keberhasilan magang 

 

2. Manajemen Waktu Tidak Efektif 
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Kegagalan dalam mengalokasikan, memprioritaskan, dan mengontrol penggunaan 

waktu untuk mencapai target produktivitas 

 

Bentuk Masalah: 

a. Prokrastinasi 

Contoh: Menunda penyelesaian laporan praktikum hingga deadline 

Data: 70% tugas dikumpulkan terlambat (Arsip Sekolah, 2023) 

Teori: Time Motivation Theory (Steel & König, 2006) menjelaskan 

prokrastinasi terjadi ketika nilai tugas dirasa rendah 

 

b. Perencanaan Tidak Sistematis 

Contoh: Jadwal belajar tidak terstruktur 

Data: Hanya 15% siswa menggunakan planner (Angket, 2024) 

Tools: Eisenhower Matrix (Covey, 1989) bisa membantu memilah tugas 

urgent vs penting 

 

c. Gangguan Eksternal 

Contoh: Penggunaan media sosial berlebihan saat jam belajar 

Data: Rata-rata 4.2 jam/hari dihabiskan untuk TikTok (Survey Screen Time) 

Studi: Penelitian Applied Cognitive Psychology (2023) membuktikan 

multitasking menurunkan produktivitas 40% 

 

 

3. KESIAPAN KERJA RENDAH 

Ketidaksiapan lulusan dalam memenuhi kompetensi dasar yang dibutuhkan 

industri, baik teknis maupun non-teknis. 

 

Indikator Masalah: 

a. Adaptasi Lingkungan Kerja 

Contoh: Siswa kaku dalam menerima instruksi atasan selama magang 

Data: 55% peserta magang mendapat nilai "kurang" 

dalam adaptability (Laporan DUDI, 2023) 
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Teori: Career Construction Theory (Savickas, 2005) menekankan pentingnya 

fleksibilitas 

 

b. Penguasaan Teknologi 

Contoh: Gagal mengoperasikan software akuntansi dasar 

Data: 65% siswa tidak lulus tes Microsoft Excel level intermediate 

Standar: SKKNI 2023 mensyaratkan penguasaan digital literacy untuk semua 

jurusan 

 

c. Mindset Kewirausahaan 

Contoh: Tidak ada inisiatif membuat produk inovatif 

Data: Hanya 5% siswa tertarik berwirausaha (Survey KemenkopUKM, 2024) 

Program Solutif: Pelatihan design thinking bisa merangsang kreativitas 

 

Penelitian terdahulu oleh Suryana (2021) dalam Journal of Vocational 

Education membuktikan bahwa pelatihan soft skill berbasis simulasi dapat 

meningkatkan kesiapan kerja siswa SMK sebesar 45%. Temuan serupa 

diungkapkan Robbins (2022) bahwa manajemen waktu efektif berkorelasi positif 

(r=0.71) dengan produktivitas kerja. Namun implementasi pelatihan terintegrasi 

kedua aspek ini masih terbatas di sekolah vokasi. 

 

Program PKM ini menawarkan solusi komprehensif melalui: 

1. Pelatihan soft skill (komunikasi, teamwork, leadership) dengan metode role-

play 

2. Workshop manajemen waktu menggunakan tools Eisenhower Matrix 

3. Simulasi situasi kerja multidisiplin 

 

Dampak yang diharapkan: 

1. Peningkatan 50% kemampuan komunikasi siswa  

2. Penguasaan teknik manajemen waktu oleh minimal 70% peserta 

3. Peningkatan skor kesiapan kerja dari 3.2 menjadi 4.0 (skala Likert) 
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Kegiatan ini sejalan dengan program "Link and Match" Kemendikbud (2023) 

dan mendukung pencapaian Profil Pelajar Pancasila, khususnya dimensi mandiri dan 

bernalar kritis. 

 

 

 

II.  METODE PELAKSANAAN 

 

Kegiatan PKM ini dilaksanakan dengan pendekatan partisipatif dan 

experiential learning untuk meningkatkan pemahaman Soft Skill& Manajemen Waktu 

siswa SMKN 8 Kota Serang. Metode pelaksanaan terdiri dari beberapa tahapan: 

 

1. Penyuluhan dan Sosialisasi 

⚫ Kegiatan diawali dengan penyuluhan intensif selama 2 jam yang 

meliputi:Presentasi interaktif tentang konsep dasarSoft Skill& Manajemen Waktu 

⚫ Diskusi panel dengan Dosen dan Alumni lulusan SMK 

Contoh studi tentang keunggulan karyawan yang memiliki komunikasi bagus 

 

2. Workshop Keterampilan Manajemen 

⚫ Manjemen waktu : 

Praktik: Pembuatan To- Do List atau rencana harian dengan baik agar tugas tidak 

mennumpuk dan hasilnya tidak maksimal, melakukan manajemen pada tubuh agar 

terhindar dari stress &Burnout 

⚫ Praktek: 

pelatihan public speaking& projek kolaborasi antar - jurusan 

⚫ Tips meningkatkan keterampilan soft skill 

Kegiatan : elakukan latihan presentasi di depan kelas dan meminta feedback dari 

guru / teman. Aplikasi : Google Calender, Zoom, Google Meet 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 Berdasarkan tinjauan pustaka dan metodologi, berikut adalah antisipasi hasil yang 

diharapkan: 
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Tingkat Penguasaan Soft Skill Siswa: Diduga bahwa siswa memiliki variasi 

tingkat penguasaan soft skill, dengan beberapa area seperti komunikasi dan kerja 

tim yang mungkin memerlukan peningkatan signifikan. 

 

Efektivitas Manajemen Waktu Siswa: Diperkirakan bahwa sebagian besar 

siswa belum sepenuhnya menguasai teknik manajemen waktu yang efektif, yang 

berdampak pada penyelesaian tugas dan proyek. 

 

Korelasi Positif: Diharapkan ada korelasi positif yang signifikan antara 

penguasaan soft skill dan kemampuan manajemen waktu dengan tingkat kesiapan 

kerja siswa. Siswa dengan soft skill dan manajemen waktu yang lebih baik akan 

menunjukkan tingkat kesiapan kerja yang lebih tinggi. 

 

Rekomendasi Program: Hasil wawancara dan observasi akan 

mengidentifikasi celah dalam kurikulum yang ada dan memberikan masukan 

konkret untuk program pelatihan soft skill dan manajemen waktu yang lebih 

terstruktur dan berkelanjutan di SMKN 8 Kota Serang. Misalnya, melalui proyek 

berbasis tim, simulasi wawancara kerja, pelatihan presentasi, dan lokakarya 

manajemen waktu. 

 

Peran Industri: Akan terungkap bahwa dunia industri membutuhkan lebih 

dari sekadar hard skill; mereka sangat menghargai soft skill seperti inisiatif, 

tanggung jawab, dan kemampuan beradaptasi. 

 

SUSUAN ACARA 

 

NO 

WAKTU KEGIATAN KETERA

NGAN 

NAMA 

1. 08:00-08:15 RegistrasiPeserta All Siswa/ISMKN8 KotaSerang 

    SelmaPutri Harnika 
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1. Tahapan Pelaksanaan 

o Persiapan: Koordinasi dengan sekolah dan persiapan materi. 

o Pelaksanaan: Pelatihan soft skill dan workshop manajemen waktu. 

o Evaluasi: Monitoring dan evaluasi hasil pelatihan. 

2. Partisipasi Mitra 

Siswa akan aktif berpartisipasi dalam pelatihan dan workshop. Guru dan pihak 

sekolah akan mendukung dalam pelaksanaan kegiatan. 

3. Susunan Acara 

o Hari 1: Pelatihan Soft Skill (Komunikasi dan Kerja Tim). 

2. 08:15-08:25 Pembukaan MC Rini Mutiarani 

3. 08:25– 08:30 
MenyanyikanLagu 

Indonesia Raya 
Mahasisw

iPKM 

TiaraAmalia Rubini 

4. 08:30 – 08:35 Do'a Mahasisw

aPKM 

MuhammadFarizRizki 

 

 

5. 

 

 

08:35-09:00 

 

 

Sambutan 

Ketua 

Pelaksana 

MulyanahSari 

Dosen 

Pembimbi

ng 

IndraSulistiana,SE.,M.M.,M.A

k 

KepalaSe

kolah 

DwiyantiAstiyaningsih, S.P, 

M.Pd 

 

6. 

 

09:00 -09:30 

 

PemaparanMateri 

 

Mahas

iswiP

KM 

PitriNur Aeni 

MulyanahSari 

 

 

7. 

 

 

09:30-09:40 

 

 

SesiTanyaJawab 

 

 

All 

Mahasiswa/I PKM 

DosenUniversitasPamulang 

Siswa/ISMKN8 KotaSerang 

 

 

8. 

 

 

09:40 – 09:50 

 

 

IceBreaking/Quiz 

 

 

All 

Mahasiswa/I PKM 

DosenUniversitasPamulang 

Siswa/ISMKN8 KotaSerang 
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o Hari 2: Workshop Manajemen Waktu. 

o Hari 3: Simulasi Situasi Kerja dan Evaluasi. 

Evaluasi akan dilakukan melalui pre-test dan post-test untuk mengukur 

peningkatan keterampilan soft skill dan manajemen waktu siswa. Selain itu, akan 

dilakukan monitoring selama pelaksanaan kegiatan untuk memastikan bahwa tujuan 

kegiatan tercapai 

 

  

Gambar 1.2  Saat PKM Berlangsung Bersama siswa dan dosen SMKN 8 Kota 

Serang 

 

IV. KESIMPULAN 

 

 Penelitian ini diharapkan dapat membuktikan bahwa pengembangan soft 

skill dan manajemen waktu merupakan faktor penting yang secara signifikan 

memengaruhi kesiapan kerja siswa SMKN 8 Kota Serang. Dengan 

meningkatkan kedua aspek ini, sekolah dapat menghasilkan lulusan yang tidak 

hanya kompeten secara teknis tetapi juga adaptif, proaktif, dan siap menghadapi 

tantangan di dunia kerja. 

 

V. SARAN 
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Integrasi Kurikulum: SMKN 8 Kota Serang perlu mengintegrasikan 

pengembangan soft skill dan manajemen waktu secara eksplisit ke dalam 

kurikulum mata pelajaran, tidak hanya sebagai ekstrakurikuler. 

Pelatihan Berkelanjutan: Mengadakan lokakarya dan pelatihan rutin yang 

berfokus pada soft skill (misalnya, komunikasi efektif, negosiasi, 

kepemimpinan) dan teknik manajemen waktu (misalnya, skala prioritas, time 

blocking, penggunaan tools). 

Keterlibatan Industri: Mengundang praktisi industri sebagai narasumber 

atau mentor untuk berbagi pengalaman dan memberikan wawasan tentang soft 

skill yang paling dibutuhkan di dunia kerja. 

Proyek Berbasis Tim: Mendorong lebih banyak proyek berbasis tim yang 

mengharuskan siswa untuk berkolaborasi, berkomunikasi, dan mengatur waktu 

secara bersama. 

Monitoring dan Evaluasi: Melakukan monitoring dan evaluasi secara 

berkala terhadap efektivitas program yang telah dilaksanakan untuk memastikan 

peningkatan yang berkelanjutan dalam kesiapan kerja siswa. 
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